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BAB VII  

SISTEMATIKA PENULISAN MAKALAH 

 

Di atas telah dijelaskan bahwa karya ilmiah memiliki banyak varian. Setiap varian 

tersebut memiliki sistematika yang berbeda. Dalam kesempatan ini, penulis hanya akan 

mendeskripsikan sistematika penulisan karya ilmiah jenis makalah. Pertimbangannya, jenis 

makalah merupakan jenis karya ilmiah yang paling sering disusun oleh mahasiswa. Sehingga 

diharapkan akan lebih bermanfaat secara praktis. 

Dari segi jumlah halaman, dapat dibedakan antara makalah panjang dan makalah pendek. 

Makalah panjang adalah makalah yang jumlah halamannya lebih dari 20 halaman. Secara garis 

besar, makalah panjang terdiri dari atas tiga bagian; yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian 

akhir. Setiap bagian dari sistematika di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

A. Bagian Awal 

1. Halaman Sampul 

Dicantumkan judul makalah, keperluan atau maksud ditulisnya makalah, nama 

penulis makalah dan tempat serta waktu penulisan makalah. Terkait dengan pembuatan 

judul makalah, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan : 

a. Judul harus mencerminkan isi makalah atau mencerminkan topik yang diangkat. 

b. Judul sebaiknya dinyatakan dalam bentuk frasa atau klausa, bukan dalam bentuk 

kalimat. Itulah sebabnya judul makalah tidak diakhiri dengan tanda titik (.). 

c. Judul makalah hendaknya singkat dan jelas, sebaiknya berkisar 5-15 buah kata. 

d. Judul hendaknya menarik perhatian pembaca untuk mengetahui isinya. Namun, judul 

makalah harus tetap mencerinkan isi makalah. 

2. Daftar Isi 

Daftar isi dipandang perlu jika panjang makalah lebih dari 20 halaman. Penulisan 

daftar isi dilakukan dengan ketentuan (1) judul bagian makalah ditulis dengan 

menggunakan huruf kecil (kecuali awal kata selain kata tugas), (2) penulisan judul bagian 

dan judul subbagian dilengkapi dengan nomor halaman tempat pemuatannya dalam 

makalah, dan (3) penulisan daftar isi dilakukan dengan menggunakan spasi tunggal 

dengan antarbagian dua spasi. 

3. Daftar Tabel dan Gambar 

Identitas tabel dan gambar (yang berupa nomor dan nama) dituliskan secara lengap. 

Jika tabel dan gambar lebih dari satu buah, sebaiknya penulisan daftar tabel dan gambar 

dilakukan terpisah, tetapi jika hanya terdapat sebuah tabel atau gambar, sebaiknya daftar 

tabel atau gambar disatukan dengan daftar isi makalah. 

 

B. Bagian Inti 

1. Pendahuluan 

Penulisan bagian pendahuluan dapat dilakukan dengan cara seperti berikut: 

a. Setiap unsur bagian pendahuluan ditonjolkan dan disajikan sebagai subbagian. 

b. Semua unsur yang terdapat dalam bagian pendahuluan tidak dituliskan sebagai 

subbagian, sehingga tidak dijumpai adanya subbagian dalam bagian pendahuluan. 

Untuk menandai pergantian unsur, dapat dilakukan dengan pergantian paragraf. 

2. Latar Belakang 

Butir-butir yang seyogyanya ada dalam latar belakang adalah hal-hal yang 

melandasi perlunya ditulis makalah. hal-hal dimaksud dapat berupa paparan teoretis atau 

pun paparan yang bersifat praktis, tetapi juga bukan alasan yang bersifat pribadi. Yang 



pokok, bagian ini harus dapat mengantarkan pembaca pada masalah atau topik yang 

dibahas dalam makalah dan menunjukkan bahwa masalah atau topik tersebut memang 

perlu dibahas. 

 

 

3. Masalah atau Topik Bahasan 

Masalah atau topik bahasan tidak terbatas pada persoalan yang memerlukan 

pemecahan, tetapi juga mencakupi persoalan yang memerlukan penjelasan, deskripsi 

atau penegasan lebih lanjut. Beberapa pertimbangan dalam menentukan topik adalah: 

a. Topik yang dipilih haruslah ada manfaatnya, baik dari segi praktis maupun segi 

teoritis dan layak untuk dibahas. 

b. Topik yang dipilih hendaknya menarik dan sesuai dengan minat penulis. 

c. Topik yang dipilih haruslah dikuasai, dalam arti tidak terlalu asing atau terlalu baru 

bagi penulis. 

d. Bahan yang diperlukan sehubungan dengan topik tersebut memungkinkan untuk 

diperoleh 

4.  Tujuan Penulisan Makalah 

Makalah dimaksudkan bukan untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh 

seseorang dan yang sejenis dengan itu, tetapi lebih mengarah pada apa yang ingin dicapai 

dengan penulisan makalah tersebut. 

5. Teks Utama 

Bagian teks utama makalah berisi pembahasan topik-topik makalah. Isi bagian teks 

utama sangat bervariasi, tergantung topik yang dibahas dalam makalah. Jika dalam 

makalah dibahas tiga topik, ada tiga pembahasan dalam bagian teks utama. 

Penulisan bagian teks utama dapat dikatakan sebagai inti kegiatan penulisan 

makalah. Kemampuan seserang dalam menulis bagian teks utama makalah merupakan 

cerminan tinggi-rendahnya kualitas makalah yang disusun. Penulisan bagian teks utama 

yang baik adalah yang dapat membahas topik secara mendalam dan tuntas, dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. Pengertian mendalam dan tuntas ini tidak 

selalu berarti panjang dan bertele-tele. Dalam penulisan teks utama, hindarilah 

penggunaan kata-kata tanpa makna dan cara penyampaian yang melingkar-lingkar. 

Hindarilah kata-kata seperti: dan sebagainya, dan lain-lain (yang lain itu apa), yang 

sebesar-besarnya (seberapa besarnya). 

Penulisan teks utama makalah dapat dilakukan setelah bahan penulisan makalah 

berhasil dikumpulkan. Bahan penulisan dapat berupa bahan yang bersifat teoritis (yang 

diperoleh dari buku teks, laporan penelitian, jurnal, majalah dan barang cetak lainnya) 

atau dapat juga dipadukan dengan bahan yang bersifat factual-empiris (yang terdapat 

dalam kehidupan nyata). 

6. Penutup 

Bagian penutup berisi simpulan atau rangkuman pembahasan dan saran (jika 

dipandang perlu). Bagian ini menandakan berakhirnya makalah. Penulisan bagian 

penutup dapat dilakukan dengan menggunakan teknik berikut. 

a. Penegasan kembali atau ringkasan dari pembahasan yang telah dilakukan, tanpa 

diikuti dengan simpulan. Hal ini dilakukan karena masih belum cukup bahan untuk 

memberikan simpulan terhadap masalah yang dibahas, atau dimaksudkan agar 

pembaca menarik kesimpulan sendiri. 

b. Menarik simpulan dari apa yang telah dibahas pada teks utama makalah. 

Selain itu, pada bagian ini juga dapat disertakan saran atau rekomendari 

sehubungan dengan masalah yang dibahas. Saran harus relevan dengan apa yang telah 



dibahas. Saran yang dibuat haris eksplisit, kepada siapa saran ditujukan dan tindakan atau 

hal apa yang disarankan. 

 

A. Bagian Akhir 

1. Daftar Rujukan 
Teknik penulisan daftar rujukan dibahas dalam materi teknik notasi ilmiah dalam 

makalah ini. 

2. Lampiran 

Bagian ini berisi hal-hal yang bersifat pelengkap yang dimanfaatkan dalam proses 

penulisan makalah. Bagian ini hendaknya juga bernomor halaman. 

 


